ABSTRAK

Elvira Rosdiana, 1218030052, 2025, Strategi Pondok Pesantren Dalam Menangani
Pelanggaran Disiplin Santriwati (Penelitian di Pondok Pesantren Al-Hidayah 2
Bandung).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pelanggaran disiplin di kalangan
santriwati Pondok Pesantren Al-Hidayah 2 Bandung. Penelitian ini berfokus pada
identifikasi bentuk-bentuk pelanggaran yang terjadi di lingkungan pesantren.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
terjadinya pelanggaran disiplin di kalangan santriwati, memahami bagaimana
persepsi santriwati terhadap berbagai bentuk pelanggaran, serta mengeksplorasi dan
mengevaluasi strategi yang diterapkan oleh pihak pondok pesantren dalam
menangani permasalahan pelanggaran disiplin tersebut.

Kerangka pemikiran penelitian ini mendasarkan pada analisis strategi pondok
pesantren dalam menciptakan kedisiplinan dan menangani pelanggaran.
Pendekatan teori fungsionalisme Robert K. Merton digunakan untuk memahami
fungsi manifes, fungsi laten, serta potensi disfungsi dari strategi yang diterapkan
dalam konteks penanganan pelanggaran disiplin santriwati.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan berbagai
narasumber terkait, observasi langsung di lingkungan Pondok Pesantren Al-
Hidayah 2 Bandung, dan dokumentasi sebagai pelengkap informasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelanggaran disiplin santriwati
disebabkan oleh faktor internal seperti rendahnya kesadaran moral, manajemen
waktu yang buruk, dan tekanan psikologis, serta faktor eksternal seperti pengaruh
teman sebaya dan lemahnya pengawasan. Persepsi santriwati terhadap pelanggaran
pun beragam, dipengaruhi oleh latar belakang, pengalaman, dan tingkat
pemahaman terhadap aturan, dengan perbedaan mencolok antara santri senior dan
junior. Strategi penanganan pelanggaran dilakukan secara bertahap, mulai dari
pendekatan persuasif hingga sanksi administratif, serta kerja sama dengan
masyarakat. Strategi ini bersifat edukatif dan represif, dengan penanaman disiplin
melalui pembiasaan dan keteladanan. Analisis menggunakan teori Middle Range
Merton menunjukkan bahwa strategi tersebut efektif menjaga stabilitas pesantren,
namun tetap perlu dievaluasi agar tidak berdampak negatif secara psikologis.
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